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Article History Abstract — The palm sugar enterprise in Libureng Village, Barru
Received: 12 Agustus 2025 Regency, faces persistent challenges, including low productivity,
Revised: 25 Agustus 2025 unsystematic financial recording, and limited market access. To
Accepted: 30 November 2025 address these issues, a community engagement program was

DOI: hitps://doi.org/10.58794/jdt.v6il. 1649 implemented involving 20 members of the Puncak Mesula Forest
Farmers Group (KTH) through practice-based training and
intensive mentoring over six months. The methods included a

Kata Kunci — Pemberdayaan Masyarakat, preliminary survey, Focus Group Discussions (FGDs), training

Pendampingan Usaha, Gula Aren, sessions with pre- and post-tests, and hands-on practices in

Diversifikasi Produk, Digital Pemasaran product diversification (palm sugar powder, liquid palm sugar,
and candied sugar palm fruit), daily financial recording,
packaging innovation, and digital marketing strategies. The
results revealed measurable improvements in participants’
knowledge, with increases of 69.64% in production, 70.37% in
management, and 71.15% in marketing. Furthermore, the
partner group successfully developed palm sugar powder and
candied sugar palm fruit with innovative packaging while
expanding their marketing networks. The novelty of this
program lies in its integrative approach, combining technical,
managerial, and marketing interventions within a participatory
mentoring model. This approach provides a replicable
framework for strengthening non-timber forest product
enterprises and fostering community-based economic
independence rooted in local resources.

Abstrak — Usaha gula aren di Desa Libureng, Kabupaten Barru,
menghadapi tantangan rendahnya produktivitas, pencatatan
keuangan yang belum sistematis, serta keterbatasan akses pasar.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dilakukan program
pengabdian masyarakat bersama 20 anggota Kelompok Tani
Hutan (KTH) Puncak Mesula melalui pelatihan berbasis praktik
dan pendampingan intensif selama 6 bulan. Metode kegiatan
meliputi survei pendahuluan, Focus Group Discussion (FGD),

pelatihan dengan pre-test dan post-test, serta praktik langsung
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diversifikasi produk (gula semut, gula cair, dan kolang-kaling),
pencatatan keuangan harian, inovasi kemasan, dan strategi
pemasaran  digital. Hasil menunjukkan peningkatan
pengetahuan peserta yang terukur, yaitu 69,64% pada aspek
produksi, 70,37% pada manajemen, dan 71,15% pada
pemasaran. Selain itu, mitra berhasil mengembangkan produk
gula semut dan kolang kaling dengan kemasan inovatif serta
memperluas jaringan pemasaran. Kebaruan dari program ini
terletak pada pendekatan integratif yang menggabungkan
intervensi teknis, manajerial, dan pemasaran dalam model
pendampingan partisipatif, sehingga menghasilkan kerangka
kerja yang dapat direplikasi untuk memperkuat usaha hasil
hutan bukan kayu dan mendorong kemandirian ekonomi

masyarakat desa berbasis sumber daya lokal
e ]

1. PENDAHULUAN

Tumbuhan aren (Arenga pinnata) merupakan salah satu jenis tanaman dengan potensi besar untuk
dikembangkan [1] [2] [3], terutama dalam mendukung ekonomi masyarakat desa [4] [5]. Aren dikenal sebagai
tanaman serbaguna karena hampir seluruh bagian bermanfaat dan dapat diolah menjadi serbaguna karena hampir
seluruh bagiannya bermanfaat dan dapat diolah menjadi produk bernilai ekonomi [6] [7] [8] [9] [10] [11]. Batangnya
menghasilkan nira yang dapat diolah menjadi gula aren, bioethanol, cuka, maupun minuman fermentasi [12] [13]
[14] sementara buahnya dimanfaatkan sebagai kolang-kaling [15] [16] [17] [18].

Salah satu produk utama dari pengolahan nira adalah gula aren [19] [20] [21] yang telah lama menjadi sumber
penghidupan masyarakat di sekitar kawasan hutan. Salah satu wilayah yang memiliki potensi aren dan telah
dilakukan usaha gula aren secara turun temurun terdapat di Desa Libureng, Kabupaten Barru, Sulawesi Selatan.
Namun demikian, pengolahan masih bersifat tradisional, menggunakan peralatan sederhana, kapasitas produksi
terbatas, serta akses pasar sempit. Meskipun ketersediaan sumber daya aren di daerah tersebut cukup melimpabh,
pemanfaatannya belum optimal sehingga kontribusinya terhadap peningkatan ekonomi masyarakat masih rendah.

Kelompok Tani Hutan (KTH) Puncak Mesula merupakan salah satu kelompok masyarakat yang mengolah
gula aren di kawasan tersebut. Para anggota kelompok telah lama mengusahakan nira dari pohon aren sebagai bahan
bahan pembuatan gula aren, yang menjadi salah satu komoditas unggulan desa. Aktivitas produksi gula aren masih
dilakukan secara tradisional, baik dari segi teknik maupun peralatan. Produksi harian per anggota kelompok
tergolong rendah, yakni hanya sekitar 1- 4 kg gula aren batok per hari. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan tenaga
kerja, peralatan yang masih sederhana, kurangnya akses terhadap teknologi pengolahan yang lebih efisien serta mutu
produksi juga masih rendah.

Dari sisi produksi, selain kapasitas produksi yang masih rendah, diversifikasi produk juga belum dilakukan.
Nira yang disadap hanya diolah menjadi satu jenis produk yaitu gula aren batok, tanpa dikembangkan menjadi
berbagai produk turunan lainnya seperti gula cair ataupun buahnya yang dibuat kolang kaling. Sementara itu, potensi
bahan baku yang tersedia di alam masih melimpah dan sangat memungkinkan untuk dikembangkan lebih lanjut.
Tidak adanya diversifikasi produk disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan keterampilan anggota kelompok
dalam inovasi pengolahan produk, serta belum tersedianya fasilitas dan alat pendukung untuk pengembangan produk
olahan.

Pada aspek manajerial, pengelolaan usaha oleh anggota KTH masih belum terstruktur dengan baik. Sistem
pencatatan keuangan belum diterapkan, sehingga aktivitas usaha masih dijalankan secara konvensional tanpa
dokumentasi yang memadai terkait produksi, biaya, maupun pendapatan. Hal ini menyulitkan kelompok dalam
melakukan evaluasi dan pengambilan keputusan untuk pengembangan usaha ke depan. Selain itu, belum adanya
pelatihan atau pendampingan dalam penguatan kapasitas manajerial menjadi hambatan tersendiri bagi peningkatan
profesionalisme kelompok. Disisi lain untuk aspek pemasaran, produk gula aren batok yang dihasilkan umumnya
hanya dipasarkan ke pedagang pengumpul atau dijual langsung di pasar lokal. Minimnya volume produksi dan belum
adanya pengemasan yang menarik menjadi kendala utama dalam memperluas jangkauan pasar. Ketergantungan
terhadap pasar lokal serta kurangnya pengetahuan dalam strategi penjualan menyebabkan posisi tawar petani lemah
dan harga jual menjadi tidak kompetitif. Dengan demikian, meskipun usaha gula aren memiliki potensi besar,
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pengembangannya masih terkendala pada aspek produksi, manajemen, dan pemasaran. Kondisi ini menegaskan
pentingnya upaya pendampingan untuk meningkatkan kapasitas produksi, pengelolaan usaha serta strategi
pemasaran.

Permasalahan yang dihadapi oleh mitra tersebut di atas dapat dirumuskan yaitu (1) bagaimana kondisi aktual
produksi, manajemen, dan pemasaran, (2) kendala apa saja yang dihadapi oleh anggota kelompok pada ketiga aspek
utama, dan (3) strategi apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kapasitas dan daya saing produk. Oleh karena
itu, tujuan kegiatan ini adalah mendeskripsikan kondisi aktual usaha gula aren, menganalisis permasalahan utama
yang dihadapi, serta merumuskan strategi pengembangan yang meliputi diversifikasi produk, penguatan manajemen
usaha dan inovasi pemasaran digital. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan mampu memperkuat daya saing
produk lokal, memperluas akses pasar, dan meningkatkan nilai tambah bagi kesejahteraan masyarakat Desa
Libureng.

2. METODE PENGABDIAN
2.1. Lokasi Pengabdian

Lokasi kegiatan pengabdian masyarakat berada di Desa Libureng, Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru,
yang secara geografis terletak pada 4°32'21.44" Lintang Selatan dan 119°44'4.43" Bujur Timur. Desa Libureng
memiliki kondisi geografis berupa perbukitan dengan lahan pertanian dan perkebunan yang cukup luas, serta potensi
sumber daya alam yang mendukung usaha berbasis hasil hutan. Mitra sasaran pada kegiatan ini adalah Kelompok
Tani Hutan (KTH) Puncak Mesula yang telah mengelola usaha gula aren. Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada
Gambar 1.

Desa Libureng
Kecamatan Tanete Riaja
Kabupaten Barru

N

Skala: 1:50.000
0o 05 1 2

3 4

Keterangan:
= Sungsi

Jalan
Batss_Desa

Sumber Peta:

1. Peta Rupa Bumi Indonesia 1:50.000
2. Peta Administrasi Kabupaten Barru

Coordinate System: WGS 1984 UTM Zone 50S
Projection: Transverse Mercator
Datum: WGS 1984
Units: Meter

10007 1O00E 120°00E 1000E 1400TE

V0E . HOU0E 1200TE 1000E 14000E
[ CSkasi yang Dipetakan

Gambar 1. Lokasi Pengabdian
2.2.  Metode Pengabdian

Pelaksanaan kegiatan pelatihan dan pendampingan pengelolaan usaha Gula Aren dilakukan di KTH Puncak
Mesula Desa Libureng, Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. Jumlah anggota kelompok yang didampingi
sebanyak 20 orang dengan lama dampingan selama 6 bulan. Kriteria pemilihan peserta didasarkan pada keaktifan
anggota kelompok dalam mengelola usaha gula aren. Kegiatan ini dilakukan dengan tahapan seperti berikut:

1) Survei Pendahuluan (sosialisasi kegiatan)

Tahap awal dilakukan untuk mengenali lebih lanjut kondisi eksisting mitra, yakni anggota KTH Puncak

Mesula yang telah mengelola usaha gula aren secara tradisional. Survei dilakukan dengan metode observasi langsung
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ke lokasi produksi dan wawancara informal dengan anggota KTH sekaligus menyampaikan rencana pelatihan dan
pendampingan (sosialisasi program). Informasi yang diperoleh pada tahap ini menjadi dasar untuk menyusun atau
melakukan penyesuaian program yang sesuai dengan kebutuhan spesifik berdasarkan potensi lokal mitra. Survei ini
juga bertujuan untuk menyampaikan program pelatihan dan pendampingan serta mengidentifikasi kapasitas produksi,
teknik yang digunakan, serta kendala-kendala umum yang dihadapi mitra dalam menjalankan usaha mereka sebagai
bahan diskusi Focus Group Discussion (FGD).

2) Identifikasi Lanjutan Permasalahan (Focus Group Discussion).

Setelah survei pendahuluan, dilanjutkan dengan proses identifikasi lanjutan permasalahan secara partisipatif
bersama mitra (Ketua dan anggota KTH, penyuluh kehutanan dan Kepala Kesatuan Pengelolaan Hutan/KPH) melalui
FGD. Tahap ini bertujuan untuk memvalidasi dan merumuskan secara lebih spesifik tiga permasalahan utama yang
dihadapi oleh mitra yaitu dari aspek produksi, manajemen hingga pemasaran. Permasalahan yang telah disepakati
bersama tersebut menjadi landasan utama dalam penyusunan materi pelatihan dan strategi pendampingan lanjutan.

3) Pelatihan

Tahap pelatihan menjadi inti dari proses peningkatan kapasitas mitra. Kegiatan pelatihan didesain dengan
pendekatan interaktif dimana peserta bisa mengekspresikan pengalamannya dan kendala-kendala yang dihadapi
dalam melakukan kegiatan usaha gula aren. Pelatihan ini juga diarahkan pada umpan balik serta berbagi pengalaman
pada suasana yang menyenangkan. Namun demikian, pelatihan tetap berbasis pada prinsip pembelajaran orang
dewasa dan didesain sedemikian rupa sehingga peserta termotivasi untuk mengembangkan usaha. Pelaksanaan
pelatihan disesuaikan dengan materi-materi yang telah disiapkan. Beberapa modul pada pelaksanaan pelatihan
disiapkan guna memperlancar kegiatan pelaksanaan. Kegiatan pelatihan ini diberikan dalam bentuk ceramah dan
diskusi serta praktek. Untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta pelatihan maka dilakukan pre-test pada awal
pelatihan dan post-test di akhir sesi pelatihan yang berfokus kepada bidang produksi (penanganan bahan baku dan
diversifikasi produk), manajemen (pencatatan keuangan sederhana) dan pemasaran (promosi dan digital marketing).
Bentuk instrumen yang digunakan adalah dengan menggunakan pilihan ganda yang dibagikan ke peserta. Diskusi
pelatihan disajikan dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa setempat.

Pelatihan dilakukan secara tematik dan aplikatif dalam tiga aspek utama: produksi, manajemen usaha, dan
pemasaran.

a. Aspek Produksi:

Fokus pelatihan pada aspek ini adalah penanganan bahan baku, diversifikasi produk olahan nira untuk
meningkatkan nilai jual dan daya tahan produk. Mitra dilatih secara langsung dalam pembuatan tiga jenis produk
turunan: gula semut, gula cair, dan olahan kolang-kaling. Pelatihan tidak hanya mencakup teknik pembuatan yang
baik dan higienis, tetapi juga memperhatikan aspek mutu produk, keamanan pangan, serta potensi pengembangan
pasar masing-masing produk.

b. Aspek Manajemen Usaha:

Mitra diberikan pelatihan tentang pencatatan keuangan sederhana sebagai dasar dalam pengelolaan usaha.
Materi meliputi cara mencatat pemasukan dan pengeluaran harian serta menyusun laporan laba-rugi secara manual
menggunakan buku kas.

c. Aspek Pemasaran:

Pada aspek ini, pelatihan difokuskan pada edukasi pemasaran. Materinya mencakup teknik dasar promosi,
desain dan pengemasan produk yang menarik, serta strategi pemasaran digital menggunakan media social. Tujuannya
agar mitra memiliki kemampuan untuk mengenalkan produknya ke pasar yang lebih luas.

Sebelum pelatihan dimulai, dilakukan pre-test untuk mengukur pemahaman awal peserta terkait topik yang
diberikan. Setelah Latihan selesai, dilakukan post-test guna mengevaluasi sejauh mana peningkatan pengetahuan dan
keterampilan mitra. Evaluasi ini menjadi indikator keberhasilan dari kegiatan pelatihan dan dasar untuk tindak lanjut
pendampingan.

4) Pendampingan

Tahap terakhir adalah pendampingan intensif, yang dilakukan setelah pelatihan sebagai upaya penguatan dan
monitoring penerapan materi pelatihan dalam praktik nyata. Pendampingan dilakukan untuk memastikan bahwa
mitra benar-benar mampu mengaplikasikan teknik diversifikasi produk, mencatat arus keuangan dengan benar, dan
menjalankan pemasaran berbasis media digital. Kegiatan ini juga dimanfaatkan sebagai forum konsultasi teknis,
berbagi pengalaman antar anggota kelompok, serta evaluasi capaian dan kendala di lapangan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Survei Pendahuluan

Tahap awal kegiatan menghasilkan pemahaman yang komprehensif mengenai kondisi eksisting usaha gula
aren yang dikelola anggota KTH Puncak Mesula. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa kapasitas
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produksi masih terbatas, teknik pengolahan belum sepenuhnya memenuhi standar mutu dan higienis, serta terdapat
kendala utama seperti keterbatasan peralatan, belum adanya diversifikasi produk, dan jangkauan pemasaran yang
sempit. Sosialisasi program pelatihan dan pendampingan diterima dengan antusias oleh anggota KTH, yang
ditunjukkan dengan partisipasi aktif mereka dalam memberikan informasi, menunjukkan lokasi produksi, dan
menyampaikan harapan terhadap kegiatan. Data dan informasi yang diperoleh menjadi dasar untuk menyusun materi
pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi lokal (Gambar 2).

Gambar 2. Survei Pendahuluan

3.2. Identifikasi Lanjutan Permasalahan (Focus Group Discussion)

Tahap ini dilakukan melalui FGD yang melibatkan anggota KTH, ketua kelompok, penyuluh kehutanan, dan
perwakilan dari KPH. Proses ini memvalidasi dan merumuskan tiga permasalahan utama yang dihadapi mitra, yaitu:
(a) aspek produksi, dimana variasi produk olahan nira masih terbatas dan teknik pengolahan belum memenuhi standar
mutu; (b) aspek manajemen usaha, dimana belum terdapat sistem pencatatan keuangan yang teratur; dan (c) aspek
pemasaran, dimana strategi promosi dan desain kemasan masih kurang menarik bagi pasar. Hasil identifikasi ini
menjadi acuan langsung untuk menyusun modul pelatihan dan strategi pendampingan yang lebih tepat sasaran
(Gambar 3).

3.3. Pelatihan

Kegiatan pelatihan dimulai dengan tahap pre-test, yaitu pengujian awal yang dilakukan untuk
mengukur tingkat pengetahuan dan pemahaman peserta sebelum mendapatkan materi. Pengujian ini
mencakup tiga aspek utama yang akan menjadi fokus pelatihan, yakni produksi, manajemen, dan
pemasaran. Pre-test bertujuan agar tim pelaksana dapat mengetahui sejauh mana pengetahuan dasar peserta,
sekaligus sebagai tolok ukur untuk mengukur peningkatan yang terjadi setelah pelatihan. Pada akhir seluruh
rangkaian pelatihan, dilakukan post-test sebagai evaluasi akhir. Hasil pre-test dan post-test dapat dilihat
pada Gambar 4.
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Hasil Pre-test dan Post Test
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Gambar 4. Pre-test dan Post test

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan yang signifikan pada
seluruh aspek yang diukur pada ke 20 orang peserta pelatihan. Pada aspek produksi, skor peserta meningkat dari 56
pada pre-test menjadi 95 pada post-test, atau mengalami kenaikan sebesar 69,64%. Peningkatan pengetahuan
khususnya pada penanganan bahan baku di KTH ini lebih besar dibandingkan dengan KTH lain di Kabupaten Maros
yakni hanya sebesar 30% [22]. Hal ini menunjukkan bahwa materi pelatihan mampu memberikan pemahaman yang
jauh lebih mendalam terkait teknik produksi gula aren yang lebih efektif dan efisien. Pada aspek manajemen, skor
meningkat dari 54 menjadi 92, setara dengan peningkatan sebesar 70,37%. Kenaikan ini menunjukkan bahwa peserta
semakin memahami prinsip-prinsip pengelolaan usaha, termasuk pencatatan pemasukan dan pengeluaran harian.
Sementara itu, pada aspek pemasaran, skor yang semula 52 meningkat menjadi 89, atau naik sebesar 71,15%.

Peningkatan ini mencerminkan keberhasilan pelatihan dalam memperkuat pengetahuan peserta mengenai
strategi pemasaran, baik secara konvensional maupun digital, untuk memperluas jaringan pasar. Keberhasilan ini
didukung oleh pendekatan pelatihan berbasis praktik langsung, kesesuaian materi dengan kebutuhan riil kelompok,
serta keterlibatan aktif peserta dan dukungan dari pemerintah desa dan penyuluh kehutanan yang terlibat. Meskipun
demikian, masih terdapat masih terdapat tangan yang perlu diperhatikan yakni keterbatasan peralatan modern,
keterampilan digital yang belum merata, serta isu regenerasi pelaku usaha menjadi hambatan yang berpotensi
mengurangi keberlanjutan hasil kegiatan pengabdian ini.

Setelah tahap pengujian, kegiatan berlanjut pada pelatihan inti yang dibagi ke dalam tiga aspek penting sesuai
dengan kebutuhan mitra.

1. Aspek produksi

Peserta dilatih secara langsung untuk melakukan diversifikasi produk olahan nira aren. Pelatihan ini meliputi
proses pembuatan gula semut, gula cair, dan olahan kolang-kaling dengan metode yang higienis, memperhatikan
kualitas produk, serta mempertimbangkan daya tahan simpan agar memiliki nilai jual yang lebih tinggi. Peserta
diberikan kesempatan mempraktikkan langsung seluruh proses mulai dari pengolahan bahan baku hingga produk
siap jual (Gambar 5).

IR L L K 7

Gambar 5. Pelatihan Diveriﬁkasi Pro.&k

2. Aspek Manajemen
Pelatihan aspek manajemen difokuskan pada keterampilan pencatatan pemasukan dan pengeluaran harian.
Peserta diajarkan bagaimana membuat catatan sederhana namun terstruktur yang memuat semua transaksi usaha
setiap hari. Dengan keterampilan ini, diharapkan peserta mampu memantau arus kas, memahami kondisi keuangan
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usaha, menghitung keuntungan dan kerugian, serta merencanakan pengembangan usaha berdasarkan data yang
akurat.

3. Aspek Pemasaran

Pelatihan dilakukan untuk membuat kemasan produk yang menarik sekaligus memenuhi standar keamanan
pangan. Inovasi kemasan yang dikembangkan mencakup desain label yang lebih informatif, bentuk kemasan yang
praktis, dan tampilan yang disesuaikan dengan tren pasar modern. Tujuannya adalah meningkatkan daya tarik visual
dan membedakan produk dari pesaing. Selain itu, peserta mempelajari strategi pemasaran secara konvensional di
pasar lokal dan secara digital melalui media sosial untuk memperluas jangkauan konsumen. Pelatihan difokuskan
pada tiga hal utama: inovasi kemasan, penentuan merek, dan strategi pemasaran digital. Dalam strategi produk,
peserta dibimbing untuk menentukan nama merek sebagai identitas usaha, memperbaiki desain kemasan agar lebih
modern dan fungsional, serta menambahkan label dengan informasi yang jelas dan akurat.

Strategi pengemasan yang diajarkan meliputi pembuatan kemasan dengan ciri khas, penyajian informasi yang
jujur dan mudah dipahami, desain dan warna yang proporsional, serta pemilihan ukuran dan bahan kemasan sesuai
kebutuhan. Dalam perancangan merek, peserta diarahkan memilih warna dan huruf yang menarik namun tetap mudah
dibaca, menyesuaikan desain dengan karakter produk, dan menjaga komposisi visual agar seimbang. Label produk
dibahas secara khusus, meliputi pencantuman informasi yang benar, gambar yang tidak menyesatkan, identitas dan
alamat produsen yang jelas, serta berat produk sesuai ketentuan. Peserta memahami bahwa kemasan berperan tidak
hanya melindungi produk, tetapi juga mempertahankan mutu, memperpanjang masa simpan, mempermudah
distribusi, dan menjadi sarana promosi. Inovasi kemasan produk dapat dilihat pada Gambar 6. Selain itu, pelatihan
juga mencakup pemanfaatan media sosial seperti Facebook, Instagram, dan WhatsApp sebagai sarana promosi efektif
untuk menjangkau pasar yang lebih luas tanpa batasan geografis, sekaligus menarik konsumen baru baik secara
konvensional maupun modern.

Gambar 6. Kemasan Produk

3.4. Pendampingan

Tahap terakhir adalah pendampingan intensif yang dilaksanakan setelah sesi pelatihan sebagai bentuk
penguatan keterampilan dan monitoring penerapan materi dalam praktik sehari-hari. Pendampingan ini berfokus pada
tiga aspek utama, yaitu produksi, manajemen, dan pemasaran. Pada aspek produksi, pendampingan dilakukan untuk
memastikan mitra benar-benar mampu mengaplikasikan teknik diversifikasi produk yang telah dipelajari, seperti
pembuatan gula semut, gula cair, dan olahan kolang-kaling. Di bidang manajemen, pendampingan diarahkan pada
keterampilan pencatatan pemasukan dan pengeluaran harian secara teratur sehingga memudahkan pengendalian
usaha dan perencanaan keuangan. Sementara pada aspek pemasaran, pendampingan mencakup praktik penerapan
strategi pemasaran dengan pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi untuk memperluas jangkauan pasar.
Selain fokus pada penguatan keterampilan teknis, pendampingan juga dimanfaatkan sebagai forum konsultasi teknis,
berbagi pengalaman antara anggota kelompok, serta melakukan evaluasi capaian dan identifikasi kendala yang
muncul di lapangan. Melalui proses ini, mitra diharapkan tidak hanya mampu menguasai teori, tetapi juga
mengimplementasikannya secara konsisten dan adaptif sesuai dinamika pasar dan kondisi usaha mereka.
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4. SIMPULAN

Pelaksanaan program yang meliputi survei pendahuluan, FGD, pelatihan, dan pendampingan intensif terbukti
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota KTH Puncak Mesula pada tiga aspek utama: produksi,
manajemen, dan pemasaran. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan skor pre-test dan post-test pada seluruh
aspek, dengan kenaikan tertinggi pada pemasaran (71,15%). Keberhasilan ini didukung oleh kesesuaian materi
pelatihan dengan kebutuhan mitra, metode pembelajaran yang praktis, serta adanya pendampingan berkelanjutan
yang mendorong penerapan hasil pelatihan. Namun demikian, masih terdapat keterbatasan pada ketersediaan
peralatan produksi modern dan jangkauan pemasaran yang belum sepenuhnya optimal. Secara jangka panjang,
keberhasilan program ini berimplikasi pada peningkatan pendapatan rumah tangga petani, penguatan ekonomi desa
hutan, serta keberlanjutan usaha gula aren berbasis HHBK. Model pendampingan yang diterapkan juga berpotensi
direplikasi di wilayah lain untuk mendorong kemandirian ekonomi masyarakat desa berbasis sumber daya lokal.

5. SARAN

Penyediaan peralatan produksi yang lebih memadai dapat mendukung penerapan teknik diversifikasi produk
secara maksimal. Peningkatan kualitas kemasan perlu diimbangi dengan ketersediaan alat pengemas yang sesuai
standar. Pendampingan berkala dan pemanfaatan platform digital tetap dilanjutkan agar pemasaran produk semakin
optimal. Selain itu, diperlukan kolaborasi yang lebih kuat dengan berbagai stakeholder, seperti pemerintah daerah,
koperasi dan pelaku UMKM, guna memperkuat akses permodalan, memperluas jejaring pemasaran, dan
meningkatkan daya saing gula aren di pasar regional maupun nasional.
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